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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis 

Keragaman Jenis Serangga Predator Pada Tanaman Padi di Areal Persawahan 

pada titik A (Oetuba) dan titik B (Oelolok), Kecamatan Insana, Kabupaten 

Timor Tengah Utara dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ditemukan 6 spesies Serangga Predator yang terdapat pada Tanaman Padi 

di Areal Persawahan Kecamatan Insana yaitu Coccinella transversalis , 

Ortherum sabina, Crocothemis servillia, Tenodera sinensis, Diplacodes 

trivialis dan Oecophylla smaragdina. 

2. Indeks keanekaragaman serangga pada tanaman padi  di Areal Persawahan 

Pada titik A (Oetuba), Kecamatan Insana, Kabupaten Timor Tengah Utara 

masuk dalam kategori sedang dengan Nilai Indeks 1,518. 

3. Indeks keanekaragaman serangga pada tanaman padi  di Areal Persawahan 

Pada titik B (Oelolok), Kecamatan Insana, Kabupaten Timor Tengah Utara 

masuk dalam kategori sedang dengan Nilai Indeks 1,458. 

 

5.2 Saran  

1. Hasil penelitian ini saya harapkan dapat menjadi sumber data awal bagi 

masyarakat untuk mengetahui jenis serangga predator yang ada di 

Persawahan pada titik A (Oetuba) dan titik B (Oelolok), Kecamatan Insana 

Kabupaten Timor Tengah Utara. 

2. Kepada semua pihak masyarakat (Oetuba dan Oelolok) yang berkaitan 
langsung dengan kelestarian ekosistem sawah, baik itu petani maupun  

instansi yang  terkait serta keseluruhan komponen masyarakat (Oetuba dan 

Oelolok) agar dapat  menjaga keseimbangan ekosistem sawah dengan 

melakukan tindakan-tindakan yang dilandasi pengetahuan, khususnya 

tentang ekologi.   
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